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ABSTRAK

Penelitian mengenai Penentuan Jenis Kelamin Tukik Penyvu Sisik (Ereimochelvs
imbricate Linn.) Hasil Inkubasi Telur Pada Sohu 28-29 °C Berdasarksn Morfomeatn
telab dilakukan dari bulan Desember 2007 sampai Juli 2008 di Laboratorium Strokior
dan Perkembangan Hewan Jlurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llme Pengetahuan
Alam, Universitas Andalas. Padang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
hasil penelitian dianalisa secars kualitatif dan kuantitatif, Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan jenis kelamin wkik peny sisik (F imbeicare Linn, ) morfometrinys selama
70 hari pemelibaraan. Analisa morfometn fukik penyu sisik memperlihatkan adanya
perbedaan vang nyata antara individu jantan dan betina pada parameter VETD (Venr ta
Tail Tip Distance) dengan p value < 0.05. Pada pengukuran pertama (umur 14 hari), p-
value yailu (.02, pengukuean kedua {umur 28 hari), ). p-value vaitu 0.01 den pengukuran
ketiga {umier 42 hard], ), p-value vaitu 0.04.

Vi



I. PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang

Penyu merupakan kelompok reptilia vang mempunyail dacrah jelajah vang sanpal
lzas vang mendiami laut tropis dan subtropis di dunia. Terdapal tujuh spesics penyvu,
enam diantaranya ditemukan di perairan Indonesia. Penyu-penyu tersebut sdaluh
Penvu Hijau {(Chelomia mydas), Penyu Sisik (Mretmochelvs imbricata), I'enyu
Tempayan (Caretta careita), Penyu Sisik Semuw/Abu-abu | Lepivochelyvs olivacea),
Penvu Pipih (Navaror depressus) dan Penvu Belimbing (Dermochelys eoriacen)
{ Backstrom, 2004). Diantara penvy-penyu tersebut penyu sisik merupakan salah satu
jenis yany terancam populasinya (Nuitja, 1992},

Penvu sisik (£ imbricata) merupakan salah sa spesies telab dilindungi
oleh perundang-undangan Indonesia berdasarkan Perataran Pemenntah Mo 7 tentang
Pengawetan Jenis Satwa dan Tumbuhan dan UL Nes tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Havati dan Ekosistemnya. Peovu Sisik juga telah
lerdaftar  dalam  appendix | CITES (Convenfion on  international  Trade in
Endangered Species of wild flora and faunal, tentang dilarangnya perdagangan
kamersil internasional penyu. Indonesia telah merativikasi konvensi CITES scjak
tahen 1978 {ProFauna, 20046).

Pada tahun 70-80an Indonesia dikenal schagai salah satu pemasok terbesar
karapas penyu sisik ke Jepang, dischabkan pada waktu ita penyu sisik helum
dilindungi undang-undang. Adanya predator alami penyu juga mengakibatkan
menurunnya jumish populasi penye, Disamping it perumbuhan penyu sangat

lambat meskipun bertelur lima kali setahun dalam jumlsh yang banyak, tapi hanya



I

beberapa ekor saja vang mencapar dewasa (Prodaung, 2006 © Iskandur, 2000}, Hal im
mengakibatkan penyu sisik terancam punah,

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan populasi penyu terutama di
Indonesia hanya meniru apa vang terjadi di alam, artinya telur dibiarkan mensias
secara alami dan sarangnya dijaga dan predator. Setelah menetas tukik dilepaskan ke
laut. Cara ini kerang memberikan hasi] yang maksimal, karena rasio scks penyu tidak
diperhitungkan, sedangkan di alam rasio seks penyu belum dapat diketahui secara
pasti (Nuitja, 1992},

Rasio seks pada penyu dapat dimanipulasi karena penyu termasok hewan
vang determinasi dan difcrensiasi scksnya dipengamuhi oleh subu inkubasi. Sistem
ini discbut dengan Temperature Dependent Sex Determination (TS (Crews, 1994 ¢
Chilbert, 2003). TS0 memiliki tiga pola yang bersifal spesies spesifik. Pada penyu
hijau {(Chelonta mydas),  subu rendab (sekitar 23°CT akan menghasilkan 100%
individu jantan dan subu tinpgl (sekitar 30 "CY akan menghasilkan T00% individu
beling, sedangkan subu pertengahan (28-29 °C) akan menghasilkan populasi dengan
jenis yang berimbang (Barlian, 1999). Namun berbeda dengan penyu hijau di
Turtuguero dimana suhu pivotal berkisar 28-30"C vang menghasilkan 67% betina
{Broderick, Godley, B, 1. Reece, 5. Downie, J. I, 2000),

Iniuk mengetahul jenis kelamin penvu sisik (5 fmbricara Linn) vang masih
keetl (tukik) hanya dapal dilakukan dengan melihat preparal histologisnya karena
penyvu berbeda dengan hewan lain vang mempunyai alat kelamin eksternal, penyu
memiliki alat kelamin yang tersembunyi dan tidek terlibat dan lear (Hham dan
Svaifullal, 2004y Untuk mehhat perbedaan jenis kelamin juga dilakukan dengan
pengukuran morfometri. penyu. Witzell (1980} melakukan penclitian tentang
oepepkuran morfometri pada penvu hijau (Chelonia nvdas),  dewasa di Samoa

Barat dengan memakai beberapa parameler yaitu SCL {(Straieht Corapece Lengiln),



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penentuan jenis kelamin tukik
penvi sisik (Erermochelys imbricata Linn.) hasil inkubasi telur pada suhu 28-29 °C

berdasarkan morfometri dapat disimpulkan bahwa ;
1. Jenis kelamin tukik penvu sisik E. imbricata Linn, hasil inkubasi puda subu
28-20 °C dapat divkur kepada parameter YTTD, dimana VITL betina lehih

hesar daripada V1TD jantan pada umur 14 hari hingga umur 36 hart.

2. Kecendrungan ukuran jantan lebih besar dari pada beting dupat dilihat pada
parameter  HW, SPW, CPW, VTBD dan TL dan kecendrungan ukuran
beting lebih besar daripada jantan dapat dilibat pada parameter SCL, SCW,
HL, BD, SPL, CCL, CCW, CPL, BW. VTTD,VW dan VL

5.2 Saran

Apar  Penelitian  mengenai  Penentuan  Jenis Kelamin  Tukik Penyu  Sisik
(Eretmochelys  imbrivata Linn.) Hasil Inkubasi Telur Pada Suhu 2829 °C
Berdasarkan Marfometri dilanjutkan setelah tkik berumur 70 hari, Hal ini uniuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan nyata yang muncul dari parameter lain

setelah wmur 70 har.
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